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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata adalah organ penglihatan tubuh yang mendeteksi cahaya dan
mengubahnya menjadi impuls elektrokimia dalam sel saraf. Kondisi mata akan
terasa perih dan tidak nyaman jika melihat cahaya yang terlalu terang,
bersentuhan dengan kotoran atau serangga. Kacamata digunakan untuk
melindungi mata dari permasalahan tersebut dan berfungsi untuk
meningkatkan penglihatan serta menunjang sistem kerja mata.

Kacamata merupakan alat bantu penglihatan bagi penderita gangguan
penglihatan. Semakin pesatnya perkembangan teknologi khususnya perangkat
elektronik yang menggunakan layar monitor, setiap orang harus bisa mengikuti
perkembangan tersebut, semakin sering mereka melihat layar monitor maka
semakin banyak pula mereka terkena radiasi dari layar monitor tersebut. Baik
itu komputer, ponsel atau perangkat elektronik lainnya, semakin lama waktu
yang dibutuhkan maka akan semakin lama pula mempengaruhi penglihatan
orang. Penjual kacamata seringkali kesulitan dalam memilih lensa yang sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini dikarenakan pelanggan
belum mengetahui berbagai jenis lensa yang ada sehingga pelanggan
mempunyai sedikit kebebasan dalam memilih lensa yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhannya dan hanya bergantung pada kebutuhannya saja,
tergantung pada sistem optiknya. Memilih lensa yang tepat tentu saja

merupakan hal yang sangat penting saat mengenakan kacamata, namun estetika



bentuk kacamata juga sama pentingnya dan berdampak besar pada penampilan
saat memakainya. Oleh karena itu, saat memilih kacamata, penting untuk
memilih bentuk frame yang sesuai. Kenyamanan memakai kacamata erat
kaitannya dengan kepuasan pengguna. Kenyamanan pelanggan dalam
menggunakan produk kacamata sangat erat kaitannya dengan tingkat
kepuasannya saat berbelanja di toko kacamata. Namun, proses pemilihan
kacamata seringkali membingungkan dan memakan waktu, apalagi
ketika banyak sekali produk yang tersedia di pasaran. Oleh karena itu,
diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang efisien dan akurat untuk
membantu pelanggan memilih kacamata yang tepat sesuai kebutuhan dan
kesukaannya.

Di era teknologi yang berkembang pesat ini, memilih kacamata
menjadi semakin kompleks. Pelanggan seringkali dihadapkan pada pilihan
kacamata yang berbeda-beda dengan fitur dan karakteristik yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, penting untuk memiliki penerapan yang efektif untuk
membantu pelanggan memilih kacamata yang tepat untuk kebutuhan dan
preferensi mereka.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung
keputusan adalah Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW
merupakan metode sederhana namun efektif yang menggabungkan dan
mempertimbangkan banyak faktor yang terlibat dalam proses pengambilan
keputusan.

PlazaOptik Palangkaraya dipilih sebagai studi kasus karena sebagai

toko kacamata di daerah Palangkaraya. Dengan penerapan metode berbasis



SAW di PlazaOptik Palangkaraya, konsumen dapat dengan mudah
menemukan kacamata yang sesuai dengan preferensinya, menghemat waktu
dan meningkatkan kepuasan.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis memiliki ide untuk
menerapakan sistem pendukung keputusan yang diharapkan dapat mengatasi
permasalahan diatas. Mengacu pada latar belakang masalah maka diambil
judul “PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW)
DALAM PEMILIHAN KACAMATA: STUDI KASUS PADA

PLAZAOPTIK PALANGKARAYA”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian Latar Belakang Masalah diatas, dapat didefinisikan
masalah : “Bagaimana penerapan metode Simple Additive Wighting (SAW)

dalam pemilihan kacamata di PlazaOptik Palangkaraya?”.

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang
ada, maka penulis perlu memberikan batasan-batasan masalah yang akan
dibahas antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan menggunakan metode SAW sebagai alat bantu dalam
menghasilkan rekomendasi kacamata dan membandingkan kacamata
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

2. Sebagai penentu bobot setiap kriteria merupakan langkah penting dalam
SAW. Kriteria yang digunakan yaitu, ukuran refraksi pelanggan, bentuk

wajah, alergi, model dan harga.



3. Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam pemilihan
kacamata di PlazaOptik Palangkaraya hanya sampai perhitungan SAW.

4. Perangkat lunak yang digunakan adalah Microsoft Excel.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengimplementasikan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dalam pengambilan keputusan dan
menghasilkan pemilihan kacamata untuk pelanggan di PlazaOptik

Palangkaraya.

1.4.1 Manfaat
a. Penulis
Penulis akan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
metode Simple Additive Weighting (SAW) dan penerapannya dalam
pemilihan kacamata.
b. PlazaOptik Palangkaraya
Dengan menggunakan metode SAW, PlazaOptik mampu
memberikan rekomendasi kacamata yang lebih akurat berdasarkan
preferensi dan kebutuhan pelanggan. Hal ini dapat meningkatkan
pengalaman pelanggan sehingga semakin puas dengan layanan yang

diberikan PlazaOptik.



c. Pelanggan

Membantu pelanggan dalam membuat keputusan yang lebih baik

dan meningkatkan pengalaman mereka dalam memilih kacamata yang

tepat.

d. STMIK Palangkaraya

Manfaat yang diberikan kepada kampus adalah sebagai referensi

mahasiswa selanjutnya dan mengembangkan menjadi suatu karya yang

dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis membagi sistematika penulisan menjadi

beberapa bagian yaitu :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas mengenai prinsip dasar teori yang
diperlukan untuk memecahkan masalah. Landasan teori berbentuk
penyelesaian-penyelesaian yang langsung berkaitan dengan
permasalahan yang dikerjakan.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang cara mendapatkan
data yang digunakan untuk keperluan penelitian dalam pengolahan

data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian.
BABV PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran terkait penelitian

yang dilakukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Penerapan

Menurut (Setiyawan, 2023) penerapan (implementasi) adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan
dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,
birokrasi yang efektif.

Penerapan (implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya aksi,
tindakan, atau mekanisme suatu system. Ungkapan mekanisme mengandung
arti bahwa penerapan (implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan
acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan menurut Mubarok
(2022).

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kata
penerapan (implementasi) mengarah pada operasi, tindakan atau mekanisme
dari suatu sistem. Yang dimaksud dengan mekanisme adalah pelaksanaan,
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan sesuai dengan norma dan cara tertentu
untuk mencapai tujuannya. Penerapan atau implementasi juga suatu
kebijakan atau program memerlukan ekspansi aktivitas yang secara efektif
menyelaraskan proses interaksi antara tujuan yang ingin dicapai dan tindakan
yang diambil untuk mencapainya. Hal ini juga menekankan bahwa penerapan
membutuhkan jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif untuk
memastikan bahwa tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik. Dengan
demikian, sebuah implementasi yang sukses memerlukan koordinasi yang

baik antara berbagai elemen yang terlibat dan sistem yang berfungsi dengan

efisien.
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2.1.3

Pengambilan Keputusan

Menurut (Trisnawaty, 2019) Proses pengambilan keputusan
merupakan suatu tindakan dan sikap yang dipilih dan diambil demi
kepentingan sipelaku keputusan. Proses pengambilan keputusan ini dilakukan
setelah melalui proses pemilihan secara rasional dari beberapa alternatif
pilihan yang sudah dibuat sebelumnya.

Pilihan yang dimaksud di sini adalah pilihan dari dua atau lebih
kemungkinan, atau dapat dikatakan pula sebagai keputusan dicapai setelah
dilakukan pertimbangan dengan memilih satu kemungkinan pilihan menurut
(Sunawar et al., 2020).

Berdasarkan definisi tersebut pemilihan mengacu pada proses atau
tindakan memilih atau memutuskan antara dua atau lebih opsi, alternatif, atau
pilihan yang tersedia. Proses pemilihan sering kali didasarkan pada evaluasi
kriteria khusus yang berkaitan dengan kebutuhan dan preferensi orang yang

mengambil keputusan.

Simple Additive Weighting (SAW)

Menurut Gunawan et al. (2023) Metode SAW (Simple Additive
Weighting) adalah suatu metode yang mencari penjumlah terbobot dari rating
Kinerja pada setiap alternatif dari semua Kriteria. Metode ini memerlukan
langkah perhitungan normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.

Konsep dasar metode Simple Additive Weighting ini adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif semua atribut.
Metode Simple Additive Weighting disarankan untuk penyeleksian dalam
sistem pengambilan keputusan multi proses. Metode Simple Additive
Weighting merupakan metode yang banyak digunakan dalam pengambilan
keputusan yang memiliki banyak atribut. Metode Simple Additive Weighting
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang

dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada.



Berdasarkan definisi tersebut, Metode SAW merupakan teknik
pengambilan keputusan yang menggunakan pendekatan aditif sederhana
untuk mengevaluasi dan memilih alternatif terbaik dari serangkaian kriteria
yang diberikan. Dalam metode ini, setiap kriteria diberi bobot relatif, dan nilai
alternatif dihitung dengan mengalikan nilai kriteria dengan bobotnya dan

menjumlahkan nilai setiap alternatif.

*ij _ Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

R maxq xl-j
TR
I Xij Jika j adalah atribut biaya (cost)
xij

Keterangan :

Rij : nilai rating kinerja ternormalisasi.

Xij : nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max Xij : nilai terbesar dari setiap kriteria.

Min Xij : nilai terkecil dari setiap kriteria.
Benefit : jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost : jika nilai terkecil adalah terbaik

Dimana rij adalah rating ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut
Cj, i=1,2,...m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)
diberikan sebagai : Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasi bahwa Ai

lebih terpilih.
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Keterangan :

Vi = Ranking untuk setiap alternatif

rij = normalisasi matriks

wj = nilai bobot dari setiap kriteria

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai,

terpilih (solusi ideal). Hasil akhir diperoleh melalui proses perangkingan yaitu

penjumlahan dan perkalian matriks R yang sudah ternormalisasi dan vektor

bobot sehingga diperoleh nilai maksimum yang terpilih sebagai alternatif (Ai)

terbaik untuk penyelesaiannya.

a. Kelebihan dari metode SAW adalah :

1)

2)

3)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) relatif mudah dipahami
dan diterapkan, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan
konsep pengambilan keputusan yang lebih baik.

Metode ini dapat disesuaikan dengan berbagai kebutuhan dan
Kriteria terkait, seperti pemilihan kacamata. Metode ini sebagai
pengambil keputusan untuk preferensi dengan memberikan bobot
pada setiap kriteria. Memungkinkan keputusan akhir tidak hanya
didasarkan pada data, tetapi juga berdasarkan prioritas yang
ditetapkan oleh pengambil keputusan.

Metode ini memberikan hasil yang mudah diinterpretasikan. Setelah
perhitungan selesai, pengambil keputusan dapat dengan mudah
mengamati bagaimana setiap alternatif diberi peringkat berdasarkan
nilai akhir yang ditentukan dengan metode Simple Additive

Weighting (SAW).
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b. Kelemahan dari metode SAW adalah :

1) Salah satu kelemahan utama metode Simple Additive Weighting
(SAW) adalah sensitivitasnya dalam menentukan bobot setiap
kriteria. Jika bobot yang diberikan salah, hasilnya mungkin bias atau
tidak mencerminkan preferensi yang sebenarnya.

2) Karena keterbatasan pendekatan metode Simple Additive Weighting
(SAW) yang hanya mempertimbangkan nilai relatif dari setiap
alternatif berdasarkan kriteria tertentu, hal ini dapat mengakibatkan
solusi yang tidak memadai.

3) Ketidakpastian dan variabilitas tidak diperhitungkan dalam metode
Simple Additive Weighting (SAW). Ketidakpastian nilai atau bobot
dapat menyebabkan hasil yang tidak stabil.

2.1.4 Kacamata

Menurut Ridha et al. (2021) Kacamata merupakan sebuah alat bantu
penglihatan bagi seseorang yang memiliki gangguan pada indera penglihatan.
Semakin pesatnya perkembangan teknologi khususnya benda-benda
elektronik yang menggunakan layar monitor, setiap orang dituntut untuk
mampu mengikuti perkembangan tersebut, seringnya melihat layar monitor,
terkena paparan radiasi dari layar monitor baik komputer, telepon seluler,
maupun benda elektronik lainnya maka semakin lama akan berpengaruh
terhadap daya penglihatan seseorang

Berdasarkan pendapat diatas bahwa Kacamata menjadi alat bantu
yang penting bagi mereka yang mengalami gangguan pada indera penglihatan
akibat penggunaan berlebihan layar monitor. Paparan radiasi dari layar
monitor komputer, telepon seluler, dan perangkat elektronik lainnya dapat

mempengaruhi daya penglihatan seseorang seiring waktu.

Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk memperhatikan

kesehatan mata mereka dan mengambil langkah-langkah pencegahan yang
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diperlukan. Ini bisa termasuk mengurangi waktu paparan terhadap layar
monitor, mengatur pencahayaan ruangan dengan baik, mengambil istirahat
secara teratur, dan mempertimbangkan penggunaan kacamata pelindung atau
kacamata khusus yang dirancang untuk mengurangi efek negatif dari paparan
layar. Dengan demikian, kesadaran akan dampak penggunaan teknologi
terhadap kesehatan mata sangat penting untuk menjaga penglihatan yang

optimal.

2.1.5 Microsoft Excel

Menurut (Febrianti et al., 2020) Microsoft Excel adalah sebuah
program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan
oleh Microsoft Corporation yang dapat dijalankan pada Microsoft Windows
dan Mac OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang,
dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif, menjadikan
Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang populer
digunakan di dalam komputer mikro hingga saat ini. Bahkan, saat ini program
ini merupakan program spreadsheet paling banyak digunakan oleh banyak
pihak, baik di platform PC berbasis Windows maupun platform Macintosh
berbasis Mac OS, semenjak versi 5.0 diterbitkan pada tahun 1993.

Microsoft Excel adalah program aplikasi lembar kerja spreadsheet
yang dikembangkan dan didistribusikan oleh Microsoft Corporation.
Program ini dapat dijalankan pada sistem operasi Microsoft Windows dan
Mac OS. Excel memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang sangat
berguna. Berkat strategi pemasaran yang agresif dari Microsoft, Excel telah
menjadi salah satu program komputer yang paling populer dan banyak
digunakan di dunia. Bahkan hingga saat ini, Excel tetap menjadi program
spreadsheet yang dominan dan paling banyak digunakan oleh berbagai pihak,
baik di platform PC berbasis Windows maupun platform Macintosh berbasis

Mac OS, sejak versi 5.0 dirilis pada tahun 1993.
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2.2 Penelitian yang Relevan

Menurut Riyadi (2020) Penelitian yang relevan merupakan penelitian
yang sudah dilakukan oleh seseorang dan mendapatkan hasil yang valid sesuai
dengan judul dan tujuan peneliti.

Penelitian relevan mengacu pada penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian saat ini. Penelitian terkait digunakan sebagai perbandingan
dan referensi untuk mendukung penelitian dari judul yang diambil. Di bawah
ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dijadikan penelitian oleh
penulis, memperoleh beberapa jurnal penelitian terdahulu yang dapat
digunakan sebagai bahan referensi tambahan bagi jurnal penelitian terkait.

Penelitian yang relevan dijadikan penelitian oleh penulis.



Tabel 2. 1 Penelitian Relevan

No Penulis Judul Penjelasan Perbedaan
1 2 3 4 5
Sistem yang dirancang dapat membantu konsumen
Perancangan Sistem dalam penentuan keputusan terbaik untuk memilih
1. Jansen Pengambilan Keputusan | alat bantu penglihatan paling sesuai. Dalam | Pemilihan kacamata ini memiliki 4 kriteria
Kusuma/2019 | Untuk Pemilihan Alat Bantu | menentukan alat bantu penglihatan kacamata maka | yaitu ukuran refraksi, bentuk wajah, alergi
Penglihatan di Jaya Optikal | ditetapkan beberapa kriteria, yaitu: warna, ketebalan | dan selera. Penelitian ini hanya sampai
Dengan Menggunakan lensa, harga, ukuran dan model sedangkan untuk | perhitungan tidak sampai membuat sistem.
Metode Simple Additive | softlens didetapkan kriteria, yaitu:A,A warna, kadar
Weighting kelembaban, harga, ukuran diameter dan masa pakai.
Penerapan Metode Simple | Pemilihan kacamata dan menerapkan metode Simple | Penelitian ~ ini  juga  dapat  me-
2. | Dini Ridha, dkk | Additive Weighting(SAW) | Additive Weghting (SAW) pada penelitian ini | rekomendasikan kacamata sesuai dengan
12021 Dalam Pemilihan Kacamata | ditentukan oleh beberapa kriteria yaitu lensa, warna | kriteria yang telah ditentukan.

frame, harga, dan merek.
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2 3 4 5
Metode  Weighted  Product (WP)  dalam
mengimplementasikan sistem rekomendasi pemilihan
Ari Haryanto, Sistem Rekomendasi lensa kacamata berhasil memberikan saran lensa | Dalam penelitian ini  menggunakan
dkk/2022 Pemilihan Lensa Kacamata | kacamata yang merupakan nilai tertinggi dari | perhitungan SAW dalam me-
Menggunakan Metode perhitungan metode Weighted Product (WP). Hasil | rekomendasikan kacamata kepada
Weighting Product (Wp) | perhitungan menggunakan metode WP bernilai | customer.
Pada Toko Optik Berkah | akurasi 100% berdasarkan perbandingan perhitungan
manual dan perhitungan pada sistem yang telah
dibuat.
Sistem Pendukung
Nur Keputusan Dalam Aplikasi ini dapat mempermudah dalam mengambil | Penelitian ini tidak membuat aplikasi atau
Setiyawan/2023 Menentukan Kualitas keputusan menentukan kualitas soflens menggunakan | sistem  hanya  melakukan  proses

soflens Pada Pt Opto Look

Tech Menggunakan metode

Simple Additive Weighting
berbasis Web

sistem pendukung keputusan metode SAW (Simple
Addictive Weighting).

perhitungan dalam merekomendasikan

kacamata.

qT
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Muhammad Penerapan Metode Simple | Banyaknya pilihan variasi produk kacamata | Penerapan metode SAW ini dalam
Irvan/2022 Additive Weighting (SAW) | berdasarkan merek yang tersedia, bisa membuat para | pemilihan kacamata diharapkan dapat
Dalam Sistem Pendukung | pelanggan menjadi bingung saat memilihnya. Dalam | dijadikan saran untuk membantu costumer
Keputusan Pemilihan menentukan pilihan tersebut, perlu adanya sebuah | dalam  mengambil keputusan pada
Produk Kacamata Terbaik | sistem yang dapat menghitung data secara objektif dan | pemilihan kacamata
Untuk Costumer juga akurat.

Muhammad Penerapan Metode SAW | Dengan terlaksananya penelitian ini, penulis telah | Dalam penelitian ini penulis
Rizky . - . . .
Ramadhan, dkk/ (Simple Additive membuat dan merancang hasil dari sistem yang telah | mengharapkan dapat merekomendasikan
2021 Weighting) Dalam digunakan  melalui metode = SAW, dengan | kacamata dari empat alternatif yang telah

Pemilihan Siswa-Siswi menggunakan metode tersebut maka penulis | ditentukan.

Berprestasi Pada Sekolah
SMK Swasta Mustafa

memperoleh hasil terbaik dari lima calon penerima

bantuan beasiswa dari lembaga pemberi beasiswa.

o1
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4

5

Arief Budiman,
dkk/2020

Sistem Pendukung
Keputusan Dalam Pemilihan
Pergururan Tinggi Terbaik
Dengan Menggunakan
Metode SAW (Simple
Additive Weighting)

Dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan
maka sebuah permasalahan dapat mudah teratasi
dengan cepat khususnya mengenai pemilihan dalam

menentukan Perguruan Tinggi terbaik di kota Medan.

Dengan  menggunakan  perangkingan
metode SAW dalam proses pemilihan
kacamata dapat teratasi permasalahan
costumer yang bingung dalam memilih

kacamata

Tongam
Panggabean,
dkk/2021

Penerapan Metode Simple
Additive Weighting (SAW)
dalam Pemberian Reward
Bagi Pegawai Honorer
Menggunakan Pembobotan
Rank Order Centroid

Ada beberapa kriteria yang turut dipertimbangkan
dalam pemberian reward. Sehingga dibutuhkan suatu
sistem pendukung keputusan untuk membantu
pemilihan pegawai terbaik tersebut. Dalam penelitian
ini dipilih metode Simple Additive Weighting (SAW)
yang dilakukan dengan memberikan pembobotan pada
setiap kriteria yang dinilai per individu pegawai
metode Rank  Order

tersebut  menggunakan

Centroid(ROC).

Dalam penelitian ini hanya menggunakan

metode Simple  Additive

(SAW) saja.

Weighting

LT




1 2 3 4 5
Roby Penerapan Metode Simple | Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam
9. | Fikriyandi/2021 | Additive Weighting (SAW) | penentuan pelanggan terbaik, maka tempat produksi | Untuk memperoleh hasil yang akurat
Untuk Rekomendasi tas harus mempunyai kriteria-kriteria  dalam | dengan melakukan perhitungan metode
Pemilihan Pelanggan menentukan pelanggan terbaik, salah satunya yaitu | SAW.
Terbaik Pada Pemesanan | dengan merancang Sistem Pendukung Keputusan
Tas Taman Kanak-Kanak | (SPK).
10. | Fanny Septiani Sistem Pendukung Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu | Penelitian ini dapat membantu costumer
Bufra/2020 Keputusan Menggunakan | owner studio foto atau fotografer dalam menentukan | untuk mengambil keputusan berdasarkan

Metode Simple Additive
Weighting dalam
Meningkatkan Pendapatan

Jasa Fotografi

keputusan terbaik dari rencana investasi yang sudah
direncanakan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan agar dapat meningkatkan pendapatan jasa

fotografi.

dari kriteria yang telah ditentukan.

8T
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2.2.1 Kesimpulan tentang penelitian ini adalah :
Penelitian ini menggunakan teknik analisis multi-kriteria seperti
Simple Additive Weighting (SAW) untuk mengevaluasi kacamata
berdasarkan berbagai kriteria dan subkriteria yang relevan. Hal ini
memungkinkan pelanggan dapat membuat keputusan yang lebih tepat

dan obyektif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi konsumen dan keputusan pembelian.
Penerapan SAW dapat menghasilkan hasil rekomendasi yang efisien,
terutama jika data yang digunakan benar dan nilai bobot kriteria

ditentukan dengan tepat.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tinjauan Umum
Dengan menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting)
dalam pemilihan kacamata, diperlukan data dan informasi yang relevan dan
akurat. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian di PlazaOptik

Palangkaraya yang beralamat RTA Milono KM 3,5.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan untuk penelitian ini adalah Penelitian
Kuantitatif. Menurut (Priadana & Sunarsi, 2021) Penelitian kuantitatif
menghasilkan informasi yang lebih terukur. Hal ini karena ada data yang
dijadikan landasan untuk menghasilkan informasi yang lebih terukur.
Penelititan kuantitatif tidak mempermasalahkan hubungan antara peneliti
dengan subyek penelitian karena hasil penelitian lebih banyak tergantung
dengan instrumen yang digunakan dan terukur variabel yang digunakan, dari

pada intim dan keterlibatan emosi antara peneliti dengan subyek yang diteliti.

Penelitian pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian ilmiah
yang menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis
data. Pendekatan ini berfokus pada pengukuran variabel dengan
menggunakan data angka-angka. Data studi kasus diperoleh, dikumpulkan
dan ditafsirkan melalui wawancara, observasi dan studi terhadap berbagai
dokumen yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Artinya, penelitian

kuantitatif dapat dipahami sebagai suatu metode penelitian yang

20
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menggunakan data tertulis berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau

pelaku yang dapat diamati.

a. Pengumpulan data
Proses pengumpulan data dilakukan dengan turun langsung ke
lapangan dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penulis melakukan observasi dan wawancara di lokasi bersama
koordinasi Optik Plaza area Palangkaraya.
b. Kategorisasi data dan Konversi Data
Dalam penelitian ini, penulis menyaring data yang paling relevan
untuk mendukung penelitiannya. Data tersebut kemudian diubah menjadi
skala likert. Data yang diperlukan adalah ukuran refraksi, bentuk wajah,
alergi, model dan harga.
c. Penyajian Data
Setelah data dikategorisasi dan konversi, selanjutnya masuk pada
tahap penyajian data. Dalam tahap ini, penulis merancang deretan dan
kolom sebuah matriks, dan menentukan jenis maupun bentuk data yang
akan dimasukkan di kotak-kotak matriks dalam perhitungan SAW.
d. Penarikan Kesimpulan
Setelah tiga proses tersebut dilakukan, maka langkah terakhir adalah
mengambil kesimpulan dari proses perhitungan serta informasi penting

lain yang ditemukan dalam penelitian.

3.3 Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan

penulis dalam memberikan gambaran prosedur yang diperlukam untuk
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menyusun serta menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian

dapat dilihat pada Gambar dibawabh ini.

Mulai

l

Perumusan Masalah

l

Kajian Pustaka

l

Pengumpulan Data Wawancara, Observasi,
Dokumentasi, dan Studi Pustaka

|

Penerapan Algoritma
dengan Metode SAW

!

Proses Perankingan

|

Rekomendasi Pemilihan
Kacamata

l

Selesai

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Didalam melakukan penelitian kacamata dengan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) ini dilakukan beberapa tahap sebagai
berikut:

1. Dimulai dengan perumusan masalah pada proses pemilihan kacamata.

2. Kajian pustaka, tahap ini melakukan pengumpulan teori yang didapatkan
dari berbagai sumber yang akan digunakan dalam melakukan penelitian.

3. Pengumpulan data dengan teknik wawancara kepada pihak Plaza Optik
Palangkaraya, Observasi, Dokumentasi sebagai bukti telah melakukan

penelitian, dan Studi Pustaka.
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4. Penerapan algoritma dengan metode SAW, dengan melakukan
normalisasi data setiap nilai kriteria dan sub-kriteria kemudian
menentukan bobot relatif yang mencerminkan tingkat kepentingan dalam
pengambilan keputusan, bobot ditentukan ketika wawancara.

Xij Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

R maxq xl-j
=9 min. .
I Xij Jika j adalah atribut biaya (cost)
xl-j

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada
atribut Cj ; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n.

5. Proses perangkingan, tahap ini menjumlahkan nilai preferensi pada
masing-masing alternatif (V1, V2 dan V3). Alternatif diurutkan

berdasarkan nilai total terbobot dari yang tertinggi ke yang terendah.

n
Vi = Wirij
j=1

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih
terpilih.
6. Kemudian hasil rekomendasi pemilihan kacamata dapat membuat

keputusan dan dapat memberikan saran tentang kacamata.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian
untukmengumpulkan dan memperoleh data dengan mudah. Instrumen yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah lembar wawancara, observasi,

dokumentasi, dan kepustakaan.
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3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data

3.5.1 Teknik Analisis

Data yang terkumpul melalui studi pustaka, dokumentasi dan
wawancara dalam penelitian ini selanjutnya dianalisa secara kuantitatif,
yaitu dengan menguraikan dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dalam
bentuk kata-kata lisan maupun tertulis, pengolahan data dalam penelitian
kuantitatif dilakukan dengan cara mengklasifikasi atau mengkategorikan

data berdasarkan pengamatan yang dilakukan.

Setelah itu data diterapkan ke dalam penerapan metode SAW
dengan bantuan perhitungan dari aplikasi sehingga proses perhitungan

yang dilakukan bisa lebih maksimal.

3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendukung penerapan metode SAW, maka penulis
memerlukan data dan informasi yang akurat. Untuk itu dalam penelitian ini
digunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Pengamatan (Observasi)

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana
penulis terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian guna
mengamati data. Kemudian hasil tersebut akan digunakan sebagai
sampel pengujian efisiensi dari pengambilan keputusan rekomendasi
terhadap pemilihan kacamata.

b. Wawancara (Interview)
Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan

menggunakan pedoman wawancara. Metode pengumpulan data
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dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung kepada koordinasi
plaza optik palangkaraya.
c. Dokumentasi (Documentation)

Dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi
dilakukan dengan cara mengambil foto pada observasi ke tempat plaza
optik palangkaraya sebagai bukti telah melakukan observasi.

d. Kepustakaan (Library)

Metode pengumpulan data Studi Pustaka dilakukan dengan

mencari buku, jurnal, skripsi sebelumnya dari internet maupun

perpustakaan sebagai penunjang penelitian.

3.6 Analisis Kebutuhan

3.6.1 Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi sebagai sampel agar penelitian ini dapat

berjalan dengan baik sesuai dengan yang dibutuhkan:

a. Data Alternatif

Data yang ditentukan sebagai alternatif kacamata sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Data Alternatif

Alternatif
Al Furla
A2 Lucy Law
A3 Charmant
A4 Braun Buffel
A5 Fila
Ab Tumi
A7 Converse
A8 Lee Cooper




b. Data Kriteria

Data nilai bobot kriteria yang ditentukan sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Data Kriteria

Kode Isi kriteria Bobot tiap Sifat
Kriteria Kriteria

1 2 4 5

C1 Ukuran refraksi 5 Benefit

C2 Bentuk Wajah 3 Benefit
C3 Alergi 2 Cost
C4 Model 4 Cost

C5 Harga 4 Benefit

c. Keterangan Likert dari Bobot tiap Kriteria

Dapat dilihat bahwa semakin tinggi nilai bobot suatu kriteria
alternatif maka semakin penting alternatif tersebut terhadap kriteria
tersebut.

Tabel 3. 3 Keterangan Likert dari Bobot tiap Kriteria

Bobot Keterangan
1 Sangat Rendah
2 Rendah
3 Cukup
4 Tinggi
5 Sangat Tinggi

d. Penilian Kriteria Ukuran Refraksi (C1)

Nilai sub-kriteria pada kriteria ukuran refraksi sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Kriteria Ukuran Refraksi

Nilai Ukuran Refraksi Keterangan

3 Refraksi Rendah Hampir bisa menggunakan
semua lensa
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Refraksi Tinggi

Hanya beberapa frame yang
bisa, seperti:

- Frame tebal

- Frame kecil

- Lensa harus high-index

e. Penilian Kriteria Bentuk Wajah (C2)

Nilai sub-kriteria pada kriteria bentuk wajah sebagai berikut.

Tabel 3. 5 Kriteria Bentuk Wajah

Nilai Bentuk Wajah Keterangan
3 Bulat Frame berbentuk kotak
4 Oval Semua tipe frame bisa
4 Tirus Frame berbentuk oval

f. Penilian Kriteria Alergi (C3)

Nilai sub-kriteria pada kriteria alergi sebagai berikut.

Tabel 3. 6 Kriteria Alergi

Nilai

Alergi

Keterangan

Tidak

Bisa menggunakan semua
jenis frame

lya

Hanya beberapa tipe bahan,
salah satunya seperti :

- Plastik

- Titanium

- Emas

g. Penilian Kriteria Model (C4)

Nilai sub-kriteria pada kriteria selera sebagai berikut.

Tabel 3. 7 Kriteria Model

Nilai Model Keterangan
3 Frame Konserfatif | Frame yang
berbentuk tegas, tidak
banyak variasi warna
4 Frame Fashionable | Frame yang
mengikuti trend




Frame Sporty

Frame yang ditandai
dengan bagian
kacamata belakang
lurus, bagian depan
cenderung melekung

h. Penilaian Kriteria Harga (C5)

Nilai sub-kriteria pada kriteria harga sebagai berikut.

Tabel 3. 8 Kriteria Harga

Nilai Harga Keterangan
2 60.000 — 500.000 -
4 500.000 — 1.000.000 -
3 >1.000.000 -

3.6.2 Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat pada penelitian ini terbagi menjadi 2
kebutuhan yaitu, kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak

sebagai berikut :

a. Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras adalah komponen fisik yang

memiliki

komputasi dengan benar. Persyaratan perangkat keras untuk

melakukan penghitungan ini adalah:

1) Merk
2) Type
3) Processor

4) Memory

: Acer

: Aspire 3 A314-22-A65S
: AMD A3020e dual-core

4,00 GB

karakteristik atau kriteria tertentu untuk melakukan
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b. Kebutuhan Perangkat Lunak
Untuk membantu proses perhitungan SAW ini menggunakan

Microsoft Excel 2019 sebagai aplikasi perhitungan.



3.7 Jadwal Penelitian

Penelitian ini di susun dan direncakan terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 9 Jadwal Penelitian

2023 2024
No | Rencana Penelitian | September | Oktober | November | Desembe | Januari Februari Maret April Mei Juni
r
112 (3/4/1/2|3{4/1/2/3]4|1/2/3|4|/1|2]|3 1123 213[4/123 2|3 2|3

1 | Observasi Awal
2 | ldentifikasi

Masalah
3 | Pengumpulan Data

Penyusunan

Proposal
5 | Seminar Proposal
6 | Penyelesaian

Tugas Akhir
7 | Sidang Tugas

Akhir

0€
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dilaksanakan dengan penuh tanggung Jawab.

Palangka Raya, 11 September 2023
Program Studi Sistem Informasi
N,

ati, M.Pd.
NIK. 198805222011004

Tembusan :

1. Kepala Unit Penjaminan Mutu Intemal dan Pengembangan
2. Dosen Pembimbing yang bersangkutan




Lampiran 2. Surat Permohonan ljin Penelitian

y .j._ . SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
& ) STMIK PALANGKARAYA
" / )G &n:rcn "|4>- Tep 055-1&450).- Faa 053562225515 Paangaa Rays

ety PR aeca-V s

r wen - a

Nomor 224 ISTMIKLA1 A% 112024

Lampiran -

Pernhal Permohonan Izin Peneltian dan Pengumpulan Data untuk Tugas Akhir
Kepada

Yth  HRD General Optik Plaza Palangkaraya
JI RTA Milono KM 3.5
Palangkaraya, Kalimantan Tengah

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir mahasiswa sebagal persyaratan
kelulusan Program Studi Sistem Informasi (S1) pada STMIK Palangkaraya
' maka dengan ini kami sampakan permohonan izin peneltian dan pengumpulan
data bagi mahasiswa kami benkul.

Nama DEVY NUR NAFIFAH

NIM C2057201081

Prod: (Jenjang) Sistem Informasi (S1)

Thn Akad (Semester) 2023/2024 (8)

Lama Peneliian 06 Februan 2024 s.d 06 Marel 2024
Tempat Penelitian PLAZA OPTIK PALANGKARAYA
Dengan judul Tugas Akhir

PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING (SAW) DALAM
PEMILIHAN KACAMATA: STUDI KASUS PADA PLAZAOPTIK
PALANGKARAYA

Adapun ketentuan dan aturan pemberan informasl dan data yang diperiukan
dalam peneliban lersebul menyesuaikan dengan ketentuan/peraturan pada
instansi Bapak/lbu

Demikian permohonan inl disampakan, alas perhatian dan kena samanya
diucapkan terima kasih

. 06 Februan 2024




Lampiran 3. Surat Pemberian ljin

SURAT KETERANGAN PEMBERIAN 1ZIN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama © Aloysius

Jabatan + Koordinator Area Palangkaraya ( Plaza Optik Palangkaraya )

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Devy Nur Nafifah

Nim : C2057201081

Jurusan . Sistem Informasi

Judul TA : PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING

(SAW) DALAM PEMILIHAN KACAMATA : STUDI KASUS
PADA PLAZAOPTIK PALANGKARAYA

Telah kami setujui untuk melakukan penelitian pada Plaza Optik Palangkaraya. Pada dasamnya
kami tidak keberatan dengan hal tersebut dan kami memberikan izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan untuk melakukan penelitian di Plaza Optik Palangkaraya.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih,

Palangkaraya, 7 Februari 26
s
Koordinator Plaza Optik Paly




Lampirann 4. Kartu Kegiatan Konsultasi

[cs|,



Lampiran 5. Surat Tugas Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir

@

*,

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

(STMIK) PALANGKARAYA

JI. G. Obos No.114 Telp. 0536-3224593, 3225515 Fax. 0536-3225515 Palangka Raya

email : humas@stmikplk.ac.id - website : www. stmikplk.ac.id

SURAT TUGAS

PENGUJI SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR
No. 024/STMIK-3.C.1/AK/II1/2024

Ketua Program Studi Sistem Informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika
dan Komputer (STMIK) Palangkaraya menugaskan kepada nama-nama berikut :

1. Nama

NIK

Sebagai Ketua
2. Nama

NIK

Sebagai Sekretaris
3. Nama

NIK

Sebagai Anggota

Ferdiyani Haris, M.Kom
197603272016107

Hafiz Riyadli, M.Kom.
198604042010103

Herman S. Pakpahan, S.Si., M.PFis
199109202023102

Tim Penguiji Seminar Proposal Tugas Akhir :

Nama :
NIM

Hari/ Tanggal

Waktu

Judul Proposal

DEVY NUR NAFIFAH
C2057201081

Kamis, 7 Maret 2024
07.00 sd 08.30 WIB

Penerapan Metode Simple Weighting (SAW) Dalam
Pemilihan ~ Kacamata:  Studi Kasus Pada
PLAZAOPTIK Palangkaraya

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Tembusan :

Palangka Raya, 02 Maret 2024

Ketua Program Studi

Sistem Informasi,
N,

S -
.
& Caromn "05“

*rewwroNgsfiayati, M.Pd.
K. 198805222011004

1. Ketua STMIK Palangkaraya
Kepala Unit Penjaminan Mutu Internal (UPMI)

2.
3. Dosen Yang Menguiji
4.

Mahasiswa Yang Bersangkutan

*) Harap Diberi

hukan 1 (Satu) Hari

Kepada Setiap Dosen Melalui SMS/WA



Lampiran 6. Lembar Observasi

LEMBAR KEGIATAN OBSERVASI

Nama : Devy Nur Nafifah

NIM : C2057201081

Program Studi/Jenjang : Sistem Informasi / S1

Perguruan Tinggi : Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Informatika dan Komputer
(STMIK) Palangkaraya

Judul Tugas Akhir : Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Dalam

Pemilihan Kacamata: Studi Kasus Pada Plaza Optik

Palangkaraya

No Hari/Tanggal Kegiatan Observasi

L. Sclasa/ 6 Februari | Memberikan surat  permohonan  izin
2024 penelitian kepada objek penelitian, yaitu

kepada Plaza Optik Palangkaraya.

2. Sclasa/ 6 Februari | Melakukan pengamatan dan kondisi
2024 pada objek.

3; Rabw/ 7 Februari Menerima surat  balasan persetujuan
2024 penclitian dari objck penelitian.

4. Scnin/ 12 Februari | Mclakukan ~ wawancara  mengenai
2024 informasi seputar kriteria kacamata.

Palangkaraya, 13 Februari 2024




Lampiran 7. Lembar Wawancara

Narasumber

Pewawancara

LEMBAR WAWANCARA

: Aloysius
: Devy Nur Nafifah

1. Menurut anda, apa itu kacamata ?

Narasumber

Kacamata merupakan alat bantu penglihatan yang juga berfungsi
melindungi mata dari lingkungan sekitar. Alat bantu penglihatan
untuk mengkoreksi kelainan refraksi baik itu myopia,
hypermetropia, presbyopia dan juga cylinder. Kacamata juga
berfungsi untuk alat pelindung mata dari lingkungan yang
berbahaya.

2. Pada saat memilih kacamata, kriteria atau faktor apa saja saat proses pemilihan

kacamata?

Narasumber

1. Ukuran Refraksi Customer
a. Refraksi rendah, Hampir bisa menggunakan semua lensa
b. Hanya beberapa frame yang bisa, contohnya:
Frame tebal, Frame kecil, Lensa harus high-index
2. Bentuk Wajah
a. Bulat, Lebih condong dengan frame berbentuk kotak atau
persegi
b. Oval, Hampir semua tipe frame bisa digunakan
c. Tirus, Sarankan berbentuk oval dengan catatan jangan
terlalu lebar dengan wajah si customer
3. Alergi
a. Tidak, Semua jenis frame bisa digunakan
b. Iya, Hanya beberapa tipe bahan frame, salah satunya
Plastik, Titanium, Emas
4. Model
a. Frame Konserfatif, Frame yang berbentuk tegas tidak
banyak variasi warna
b. Frame Fashionable, Frame yang mengikuti trend disaat itu
c. Frame Sporty, Frame yang ditandai dengan bagian
kacamata belakang lurus, bagian depan cenderung
melengkung
5. Harga
a.  60.000 - 500.000
b. 500.000 - 1.000.000
c. >1.000.000



. Kacamata seperti apa yang umum digunakan ?

Narasumber : Yang masih didominasi sckarang penglihatan jarak jauh (minus),
untuk usia yang 40th keatas biasa banyak menggunakan
penglihatan jarak dekat (plus).

. Scberapa besar ketersediaan berbagai merk atau model kacamata ?
Narasumber : Furla, Lucy Law, Braun Buffel, Charmant, Fila, Tumi, Convers,
Lec Cooper

. Scjauh mana umpan balik pelanggan mempengaruhi pengembangan layanan dalam
pemilihan kacamata ?

Narasumber @ Sangat berpengaruh, umpan balik dari customer terutama dalam
artian customer puas tidak cuma dalam ukuran tapi dari segi

pemilihan frame dan lensa.

Palangkaraya, 19 Maret 2024




Lampiran 8. Dokumentasi

14

Toko p}lazaopt'ik palangkaraya

Dokumentasi saat melakukan wawancara dan meminta data-data yang diperlukan
sebagai bahan penelitian dengan koordinator plazaoptik palangkaraya, Aloysius



Lampiran 9. Kartu Tanda Hadir Seminar Proposal Tugas Akhir

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
(STMIK) PALANGKARAYA

Emall : humas@stmikplk ac Id — website : www.stmikplk.ac id

JI. G. Obos No.114 Telp. 0536-3225515 Fax. 0536-3236933 Palangkaraya

Nama Mahasiswa
NIM

KARTU KEGIATAN SEMINAR
PROPOSAL TUGAS AKHIR

. Doy N oneaigoh
CQosrWl0e

= Minimal 5 (lima) kali mengikuti seminar

Program Studi : Sistem Informasi
H Mahasi N
No. Tan.]r:ll Judul ;o;.y:Jr. Tim g::on ;.nni:n
s [Ghe Wy | Sk Qakor diogres tgi oklovians | christia uica,skan| A
o (’ajah‘k kacomon “menlinun | €2ifoty M. Mst
deraan  Menggunakon
mefode aﬂ;?n?J fabtor ber- Ul Gasdiana, 11kom '#
bocic web
Veny Cabyo hardda, q
2. |Gty /o5 Aqalicis  don Peranahgan W
o | sdan g Wddt Wi Iy Nagiz QagaMli mon
OfpnTae( (ada u“:.&q,,im Sapdto ofiz Byaldli,
Monisvoto  echsic w
fratoma
e e B
chirckia Qdra, S ban,
b £
1. | fatw M [hL P\t (lare o $orak 'f\"’jo penalde [4) Bagy Grakama
trowk don Guol  bohuar Nug@ho S. kom .t &/
\edoasis welo pada loz{;\k( i
Dicas erd & Viogaern
fencnAuchrt C\Mmh@)\ Ui
3) @ami Keedtial
" fomn
4 |0, \q/u Acalisis don rancape” . |3 oo fobma ’
p = m‘“ g Regolon beds Aiiipd S S W san rir /’
p L 3) Jaeniahi M. Lo
ord anla toko ‘l‘a\ufmmﬂ.] e e
M. eAg
PalangkaRaya, . .. . .
Keterangan . Mahasiswa ybs,
- Harap kartu jangan sampai hilang,
digunakan sebagai syaral seminar



SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

(STMIK) PALANGKARAYA

JI. G. Obos No.114 Telp. 0536-3225515 Fax. 0536-3236933 Palangkaraya
Emall : humas@stmikplk.ac.id - website : www stmikplk.ac.id

KARTU KEGIATAN SEMINAR
PROPOSAL TUGAS AKHIR
Nama Mahasiswa V%Y | Nur  Nogiy L
NIM cQwcolod
Program Stud| : Sistem Informasi
Hari/ Mahasi N Tand
R Tan.“al i ;e:\'y:]r' Tim g::on _T,;":‘l:'L
*. | <o |1/"- Gslen Inortnos, ?g‘“ldboﬂ M &mi\o - H. Mhomad Erfan,
wty | ola betostc udy 0 - g o o, 1€ A
SMIV -G Moaca Tewek - Fm:\efa\i Hori< M |
- 'Mof\% Mo
6. |kt 6 /1y V!Nragot\ o\ GBS ‘
C Loy | doom cllds Pnﬁﬂ'n wn | Glia Lommi \aertra &'
(o Sknik (aogoro " Yom |
l - P3g obout) 5. kom,
Mg
. " " ‘ ~H0(|2 Qlw“"-m'uﬂ
: in, \¢€ Jiz e [ /
\ 0 Lu Srgkem Injor s sordt mowk — - onri koo o
don Surat  kduor  odo ¥ g
smpn % ?a\o«;n%ja« Borbosis %) Prolomer Ny
| ik ko, 1 T ‘
= L\H.\Pno,m oM
\
|
|
Keterangan :
- Harap kartu jangan sampai hilang,
digunakan scbagai syarat seminar

- Minimal 5 (lima) kali mengikuti seminar




DAFTAR HADIR PESERTA

SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR

1. Nama Penyaji DEVY NUR NAFIFAH
2. Haril Tanggal Kamis, 7 Maret 2024
3. Wakiu 07.00 sd 08.30 .
4. Judul Proposal Penerapan Metode Simple Weighting (SAW) Dalam
Pemilihan Kacamata: Studi Kasus Pada PLAZAOPTIK
Palangkaraya
No. Nama Mahasiswa NIM Tanda Tangan
e Yohanes Vaurwisuwnen L2057 281040 Wz
2 |Posya lyna € 205320079 W
3 Muglha Vori Pliflen Cr05me039 1
4 |Frskile Pebriols C2057201005 T
5 |Siska - cws7101013 a2
S | Tnn C‘“Mtomﬂ *
T | Acdiat cnoecY ) o\018 Ak
9 [Meer  qewwte  § C21$7201036 6y
° [Saumitioe c2057%%0 g’
0 ICuwws Co0s 70102 %
" |Dwsas PYorsrn b | C2653w0102 :
12
13 S — i -
1a
15
16
7
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

Mengetahui :
Ketua Tim Penguji,

Palangka Raya, 7 Maret 2024

Mahasiswa Penyaji,

ﬁ.ﬁh‘m& %F&l
NIK. 198102232005104



